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ABSTRAK	
Atlet	sering	kali	mengalami	competitive	anxiety	yang	dapat	memengaruhi	performanya	
baik	 dalam	 kategori	 individu	maupun	 beregu.	 Oleh	 karena	 itu,	 pada	 cabang	 olahraga	
panahan	yang	menuntut	kestabilan	emosi	tinggi,	pengukuran	tingkat	competitive	anxiety	
sangat	 diperlukan.Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 tingkat	 competitive	
anxiety	 atlet	 panahan	 Jawa	 Barat	 kategori	 individu	 dan	 beregu.	 Dalam	 penelitian	 ini	
menggunakan	metode	deskriptif	dengan	pendekatan	kuantitatif	dengan	sampel	15	atlet	
panahan	Jawa	barat.	Instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	berupa	kuesioner	
Competitive	 State	 Anxiety	 Inventory-2	 Revition	 (CSAI-2R).	 Setelah	 data	 diperoleh,	
analisis	data	dilakukan	dengan	menggunakan	uji	korelasi	SPSS	Versi	29.	Hasil	penelitian	
menujukkan	 bahwa	 tingkat	 competitive	 anxiety	 atlit	 panahan	 kategori	 individu	 dan	
beregu	memiliki	perbedaan	yang	signifikan.	Hal	 ini	ditunjukkan	dengan	nilai	 rata-rata	
tingkat	 competitive	 anxiety	 atlet	 panahan	 kategori	 individu	 yang	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	dengan	kategori	beregu.	Penelitian	ini	menyimpulkann	bahwa	perbedaan	
kategori	 bermain	memengaruhi	 tingkat	 competitive	 anxiety	 pada	 atlet	 panahan	 Jawa	
Barat.	Oleh	karena	itu	penulis	menyarankan	kepada	pelatih	untuk	lebih	memerhatikan	
program	 latihan,	 jangan	 hanya	 perlu	 berfokus	 pada	 aspek	 teknik,	 tetapi	 juga	 harus	
mencakup	latihan	mental	seperti	teknik	relaksasi,	visualisasi,	pengendalian	pernapasan,	
serta	peningkatan	kepercayaan	diri.	

Kata	kunci:	Atlet	Panahan,	Competitive	Anxiety,	Kategori	Beregu,	Kategori	Individu	
	
ABSTRACT		
Athletes	often	experience	competitive	anxiety,	which	can	affect	their	performance	in	both	
individual	and	team	events.	Therefore,	in	archery—a	sport	that	demands	a	high	degree	
of	emotional	stability—measuring	levels	of	competitive	anxiety	is	essential.	This	study	
aims	to	analyze	the	 levels	of	competitive	anxiety	among	West	 Java	archery	athletes	 in	
both	 individual	 and	 team	 categories.	 This	 study	 employs	 a	 descriptive,	 quantitative	
approach,	using	a	sample	of	15	West	Java	archery	athletes.	The	instrument	used	in	this	
study	 is	 the	 Competitive	 State	 Anxiety	 Inventory-2	 Revision	 (CSAI-2R)	 questionnaire.	
After	 the	 data	were	 collected,	 data	 analysis	was	 performed	 using	 SPSS	 Version	 29	 to	
conduct	the	correlation	test.	The	results	of	the	study	indicate	a	significant	difference	in	
competitive	anxiety	levels	between	individual	and	team-category	archery	athletes.	This	
is	demonstrated	by	 the	higher	average	 level	of	 competitive	anxiety	among	 individual-
category	archery	athletes	compared	with	team-category	athletes.	This	study	concludes	
that	 differences	 in	 competition	 categories	 influence	 the	 level	 of	 competitive	 anxiety	
among	West	Java	archery	athletes.	Therefore,	the	author	recommends	that	coaches	pay	
closer	attention	to	training	programs;	they	should	not	only	focus	on	technical	aspects	but	
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also	 incorporate	 mental	 training	 such	 as	 relaxation	 techniques,	 visualization,	 breath	
control,	and	confidence-building	exercises.	
	
Keywords:	Achery	Athlete;	competitive	anxiety;	team-category;	individual-category	
	
PENDAHULUAN		

Olahraga	prestasi	tidak	hanya	menuntut	kemampuan	fisik	dan	teknik,	tetapi	juga	

kesiapan	mental	(Lailin	et	al.,	2026;	Saint-martin	et	al.,	2020).	Salah	satu	aspek	psikologis	

yang	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 performa	 atlet	 adalah	 competitive	 anxiety	 atau	

kecemasan	 saat	 menghadapi	 pertandingan	 (Palazzolo,	 2019;	 Putri	 et	 al.,	 2023).	

Kecemasan	 yang	 muncul	 sebelum	 maupun	 selama	 kompetisi	 dapat	 memengaruhi	

konsentrasi,	kepercayaan	diri,	serta	pengambilan	keputusan	atlet	di	lapangan	(Arifah	et	

al.,	2025;	Conde-ripoll	et	al.,	2024).	Tingkat	competitive	anxiety	yang	terlalu	tinggi	juga	

dapat	menyebabkan	ketegangan	berlebih,	sedangkan	tingkat	yang	terlalu	rendah	dapat	

menurunkan	 kesiapan	 bertanding.	 Dalam	 konteks	 olahraga	 panahan,	 yang	 menuntut	

tingkat	 fokus	dan	ketenangan	tinggi,	kondisi	psikologis	atlet	menjadi	salah	satu	 faktor	

penentu	keberhasilan	dalam	mencapai	performa	terbaik	(Arifah	et	al.,	2025;	Salleh	et	al.,	

2020).	

Panahan	merupakan	cabang	olahraga	yang	menekankan	akurasi,	konsistensi,	serta	

kontrol	emosi	karena	setiap	kesalahan	kecil	yang	dipengaruhi	oleh	kondisi	mental	dapat	

berdampak	langsung	terhadap	hasil	tembakan	(Palekar	et	al.,	2023).	Oleh	karena	itu,	atlet	

panahan	 dituntut	 untuk	 mampu	 mengelola	 kecemasan	 agar	 tetap	 stabil	 sehingga	

pemahaman	mengenai	 tingkat	 kecemasan	 atlet	menjadi	 penting	 sebagai	 dasar	 dalam	

pembinaan	mental	olahraga.	Dalam	olahraga	panahan,	 terdapat	kategori	pertandingan	

individu	dan	beregu	 	yang	memiliki	karakteristik	yang	berbeda	(Jacobs	&	Park,	2017).	

Pada	kategori	individu,	tanggung	jawab	terhadap	hasil	sepenuhnya	berada	pada	diri	atlet,	

sehingga	tekanan	yang	dirasakan	bersifat	personal.	Sementara	itu,	pada	kategori	beregu	

tanggung	 jawab	 tidak	 hanya	 terletak	 pada	 individu,	 tetapi	 juga	 pada	 tim	 secara	

keseluruhan,	 sehingga	muncul	 dinamika	 tekanan	 yang	 berbeda,	 baik	 dari	 diri	 sendiri	

maupun	dari	harapan	terhadap	tim	(Filiz	&	Demirhan,	2019;	Gusriansyah	et	al.,	2025).	

Perbedaan	karakteristik	 ini	memungkinkan	adanya	variasi	tingkat	competitive	anxiety	

yang	dialami	atlet.	

Berdasarkan	 studi	 sebelumnya	 Awfiyah	 et	 al.,	 (2025)	 mengungkapkan	 bahwa	

tingkat	competitive	anxiety	sangat	dipengaruhi	secara	signifikan	oleh	jenis	olahraga	serta	

faktor	gender.	Hasil	penelitiannya	menunjukkan	bahwa	atlet	perempuan	dan	atlet	cabang	
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individu	 cenderung	 memiliki	 tingkat	 competitive	 anxiety	 yang	 lebih	 tinggi.	 Sejalan	

dengan	itu,	penelitian	mengenai	competitive	anxiety	juga	telah	banyak	dilakukan	dalam	

konteks	olahraga,	terutama	dalam	kategori	olahraga	pada	atlet	perguruan	tinggi	(Pasang	

et	 al.,	 2025).	 Beberapa	 penelitian	 juga	 mengkaji	 variable	 psikologis	 yang	 berkaitan	

dengan	competitive	anxiety,	seperti	studi	yang	dilakukan	oleh	Saputra	&	Jannah	(2025),	

mengungkapkan	bahwa	adanya	pengaruh	self-confidence	terhadap	tingkat	competitive	

anxiety	pada	pemain	esport.	Sementara	itu,	studi	yang	dilakukan	Permadi	&	Nurwianti	

(2018),	mengungkap	 bahwa	 peran	 kesadaran	 penuh	 (mindfulness)	 dan	 keterampilan	

pemecahan	 masalah	 merupakan	 faktor	 yang	 memengaruhi	 competitive	 anxiety	 pada	

atlet	di	Indonesia.	Hal	ini	juga	sejalan	dengan	studi	yang	dilakukan	Kemarat	et	al.,	(2022)	

yang	 mengungkapkan	 bahwa	 karakteristik	 kepribadian	 yang	 berkaitan	 dengan	

competitive	 anxiety	 pada	 atlet	 cabang	 olahraga	 individu	 dan	 tim.	 Namun	 demikian,	

penelitian	 yang	 secara	 spesifik	 mengkaji	 tingkat	 kecemasan	 kompetitif	 pada	 cabang	

olahraga	panahan	dengan	mempertimbangkan	perbedaan	kategori	pertandingan	masih	

sangat	terbatas	dan	belum	banyak	dieksplorasi.	

Minimnya	studi	yang	secara	spesifik	membahas	kecemasan	kompetitif	pada	cabang	

olahraga	panahan	menunjukkan	adanya	keterbatasan	dalam	literatur	yang	ada	saat	ini.	

Karakteristik	panahan	yang	menuntut	konsentrasi	tinggi,	ketenangan,	dan	presisi	dalam	

setiap	 tembakan	 berpotensi	 menimbulkan	 tekanan	 psikologis	 yang	 berbeda	

dibandingkan	cabang	olahraga	lainnya	(Kaur	et	al.,	2024;	Yachsie	et	al.,	2021).	Selain	itu,	

perbedaan	 tuntutan	 antara	 kategori	 individu	 dan	 beregu	 juga	 dapat	 memengaruhi	

tingkat	kecemasan	yang	dialami	atlet.	Namun,	hingga	kini	belum	banyak	penelitian	yang	

meniliti	perbedaan	tersebut	secara	spesifik.	Oleh	karena	itu,	masih	terdapat	kesenjangan	

penelitian	 dalam	 meniliti	 secara	 spesifik	 tingkat	 kecemasan	 kompetitif	 pada	 atlet	

panahan,	 khususnya	 dengan	 mempertimbangkan	 perbedaan	 kategori	 pertandingan	

individu	dan	beregu.	

Padahal,	 pemahaman	 mengenai	 kondisi	 psikologis	 atlet	 dalam	 situasi	 yang	

berbeda	sangat	penting	untuk	mendukung	peningkatan	performa.	Pemahaman	ini	dapat	

menjadi	dasar	untuk	pelatih	merancang	program	latihan	mental	yang	lebih	efektif	dan	

sesuai	 dengan	 kebutuhan	 atlet.	 Selain	 itu,	 informasi	 mengenai	 tingkat	 competitive	

anxiety	 juga	dapat	membantu	pelatih	dalam	menentukan	strategi	pendampingan	yang	

tepat	 selama	 latihan	 maupun	 pertandingan.	 Dalam	 cabang	 olahraga	 panahan,	

pengelolaan	 kecemasan	 menjadi	 sangat	 penting	 karena	 berkaitan	 langsung	 dengan	
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konsentrasi	 dan	 berpengaruh	 kepada	 akurasi	 tembakan.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	

diperlukan	 suatu	 penelitian	 yang	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 tingkat	 competitive	

anxiety	 pada	 atlet	 panahan	 dalam	 kategori	 individu	 dan	 beregu.	 Hasil	 penelitian	 ini	

diharapkan	 dapat	 memberikan	 gambaran	 mengenai	 kondisi	 kecemasan	 atlet	 serta	

menjadi	dasar	dalam	upaya	pengembangan	program	 latihan	mental	 yang	 lebih	efektif	

dan	sesuai	dengan	kebutuhan	dalam	situasi	kompetitif. 	

	

METODE	PENELITIAN		
Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 deskriptif	 dengan	 pendekatan	 kuantitatif.	

Metode	ini	dipilih	karena	penelitian	bertujuan	untuk	menggambarkan	dan	menganalisis	

tingkat	 competitive	 anxiety	 pada	 atlet	 panahan	 Jawa	 Barat,	 khususnya	 pada	 kategori	

individu	dan	beregu,	tanpa	memberikan	perlakuan	tertentu	kepada	subjek.	Pendekatan	

kuantitatif	digunakan	agar	data	yang	dihasilkan	dapat	diukur,	diolah,	dan	disajikan	dalam	

bentuk	 angka	 sehingga	 memberikan	 gambaran	 yang	 jelas	 mengenai	 kondisi	 tingkat	

kecemasan	atlet.	

Desain	penelitian	yang	digunakan	adalah	desain	deskriptif	kuantitatif.	Desain	 ini	

digunakan	 untuk	menganalisis	 dan	menggambarkan	 tingkat	 competitive	 anxiety	 atlet	

panahan	Jawa	Barat	pada	kategori	individu	dan	beregu	berdasarkan	data	yang	diperoleh	

melalui	 kuesioner	 Instrumen	pada	 penelitian	 ini	menggunakan	 kuisioner	 Competitive	

State	Anxiety	Inventory-2	Revision	(CSAI-2R)	Martens,	Vealey,	and	Burton	(1990),	untuk	

mengukur	competitive	anxiety.	Instrumen	pengukuran	CSAI-2R	terdiri	dari	17	item	yang	

terbagi	menjadi	tiga	subskala,	yaitu	kecemasan	fomatik	(misalnya,	saya	merasa	tegang	di	

perut),	kecemasan	kognitif	(misalnya,	saya	khawatir	akan	kalah),	dan	kepercayaan	diri	

(misalnya,	saya	yakin	akan	mampu	tampil	dengan	baik		(Fariz	et	al.,	2022).		

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 15 atlet panahan asal Jawa Barat. Penentuan 

subjek dilakukan berdasarkan sejumlah kriteria yang ditetapkan sebelumnya, yaitu: (1) pernah 

mengikuti perlombaan minimal tingkat provinsi, (2) memiliki pengalaman bertanding pada 

kategori individu maupun beregu hingga babak eliminasi, serta (3) berstatus sebagai atlet aktif 

pada saat penelitian berlangsung. Penetapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

subjek penelitian memiliki latar belakang pengalaman kompetitif yang setara dan memadai, 

sehingga data yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi psikologis atlet dalam situasi 

pertandingan yang sesungguhnya. Populasi atlet Jawa Barat yang memenuhi seluruh kriteria 

tersebut berjumlah terbatas, sehingga 15 subjek yang terlibat dalam penelitian ini telah 
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mempresentasikan proporsi yang signifikan dari total populasi yang tersedia. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yakni 

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian 

(Tajik et al., 2024).	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Tabel	1.	Uji	Deskripsi	

Variabel	 Kategori	 Rata-
rata	

Standar	
Deviasi	 Min	 Maks	 jumlah	

Cognitive	Anxiety	 Individu	 11,6	 3,40	 5	 18	 174	

Cognitive	Anxiety	 Beregu	 11,2	 4,0	 5	 19	 168	

Somatic	Anxiety	 Individu	 13,5	 3,48	 9	 20	 203	

Somatic	Anxiety	 Beregu	 11,5	 3,81	 7	 20	 172	

Self-Confidence	 Individu	 14,13	 3,20	 9	 20	
212	

Self-Confidence	 Beregu	 14,7	 3,03	 10	 20	
221	

Total	Anxiety	 Individu	 39,3	 4,77	 32	 48	 589	

Total	Anxiety	 Beregu	 37,4	 5,83	 30	 50	 561	
	

Berdasarkan	Tabel	1.	Uji	Deskriptif,	dapat	dilihat	pada	variabel	cognitive	anxiety,	

kategori	 individu	 memiliki	 nilai	 rata-rata	 sebesar	 11,6	 dengan	 standar	 deviasi	 3,40,	

sedikit	 lebih	tinggi	dibandingkan	kategori	beregu	sebesar	11,2	dengan	standar	deviasi	

4,0,	hal	yang	sama	terlihat	pada	variabel	somatic	anxiety,	kategori	individu	menunjukkan	

nilai	 rata-rata	 yang	 lebih	 tinggi	 yaitu	 13,5	 dengan	 standar	 deviasi	 3,48	 dibandingkan	

dengan	kategori	beregu	sebesar	11,5	dengan	standar	deviasi	3,81.	Sementara	itu	pada	

variabel	self	confidence,	kategori	beregu	memiliki	rata-rata	yang	lebih	tinggi	yaitu	14,7	

(Standar	dev.	3,03)	dibandingkan	individu	sebesar	14,13	(Standar	dev.	3,20).		

Secara	 keseluruhan,	 pada	 variabel	 total	 competitive	 anxiety,	 kategori	 individu	

memiliki	 nilai	 rata-rata	 39,9	 (Standar	 dev.	 4,77)	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 kategori	

beregu	sebesar	34,7	(Standar	dev.	5,83),	yang	menunjukkan	bahwa	tingkat	competitive	

anxiety	cenderung	 lebih	 tinggi	pada	kategori	 individu	 ,	dengan	variasi	data	yang	 lebih	

besar	pada	kategori	beregu.	



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga 
Vol. 7, No.2, Oktober 2026 
 

179	
	

Tabel	2.	Uji	Normalitas	

	
Shapiro-Wilk	

Statistic	 df	 Sig.	

Individu	Cognitive	Anxiety	 0,947	 15	 0,476	

Individu	Somatic	Anxiety	 0,916	 15	 0,169	

Individu	Self-Confidence	 0,970	 15	 0,856	

Total_Individu	 0,926	 15	 0,241	

Beregu	Cognitive	Anxiety	 0,925	 15	 0,230	

Beregu	Somatic	Anxiety	 0,956	 15	 0,619	

Beregu	Self-Confidence	 0,936	 15	 0,338	

Total_Kelompok	 0,885	 15	 0,057	

	

Berdasarkan	 Tabel	 2.	 Uji	 Normalitas	 menggunakan	 Shapiro-Wilk	 test,	 seluruh	

variabel	baik	pada	kategori	individu	maupun	beregu	menunjukkan	nilai	signifikansi	lebih	

besar	dari	0,05.	Pada	kategori	individu,	nilai	signifikansi	untuk	cognitive	anxiety	sebesar	

0,476,	 somatic	anxiety	 sebesar	0,169,	 self	 confidence	sebesar	0,856,	dan	 total	 sebesar	

0,241.	Sementara	pada	kategori	beregu,	nilai	signifikansi	cognitive	anxiety	sebesar	0,230,	

somatic	anxiety	 sebesar	0,619,	 self	 confidence	sebesar	0,338,	dan	 total	 sebesar	0,057.	

Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	seluruh	data	berdistribusi	normal.		

	
Gambar	1.	Persentase	Hasil	Tingkat	Competitive	Anxiety	Atlit	Panahan	Jawa	

Barat	Kategori	Individu	dan	Beregu	Berdasarkan	Indikator	
 

Berdasarkan	Gambar	1,	presentase	tingkat	competitive	anxiety	atlet	panahan	Jawa	

Barat	menunjukkan	bahwa	pada	indikator	cognitive	anxiety,	kategori	individu	memiliki	
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presentase	yang	 lebih	 tinggi	yaitu	sebesar	58%	dibandingkan	dengan	kategori	beregu	

sebesar	56%.	Pada	indikator	somatic	anxiety,	kategori	individu	juga	memiliki	presentase	

lebih	 tinggi	 yaitu	 48%	 dibandingkan	 kategori	 beregu	 sebesar	 41%.	 Namun,	 pada	

indikator	self-confidence,	kategori	beregu	justru	memiliki	presentase	lebih	tinggi	yaitu	

74%	 dibandingkan	 kategori	 individu	 sebesar	 71%.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 ini	

menunjukkan	bahwa	tingkat	kecemasan	(cognitive	dan	somatic)	cenderung	lebih	tinggi	

pada	kategori	individu,	sementara	kepercayaan	diri	lebih	tinggi	pada	kategori	beregu.	

	
Gambar	2.	Persentase	Hasil	Tingkat	Competitive	Anxiety	Atlit	Panahan	Jawa	

Barat	Kategori	Individu	dan	Beregu	
	

Berdasarkan	 Gambar	 2,	 presentase	 tingkat	 competitive	 anxiety	 atlet	 panahan	

Jawa	 Barat	 menunjukkan	 bahwa	 kategori	 individu	 memiliki	 nilai	 sebesar	 58%,	

sedangkan	kategori	beregu	memiliki	nilai	55%.	Sehingga	ini	menunjukkan	bahwa	tingkat	

competitive	anxiety	pada	kategori	 individu	 lebih	 tinggi	dibandingkan	dnegan	kategori	

beregu.	Temuan	ini	mengindikasikan	bahwa	tekanan	yang	dirasakan	atlet	dalam	kategori	

individu	sedikit	lebih	besar	dibandingkan	saat	berada	dalam	kategori	beregu.	

Pembahasan	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 competitive	 anxiety	 atlet	 panahan	

Jawa	 Barat	 sedikit	 lebih	 tinggi	 pada	 kategori	 individu	 dibandingkan	 beregu.	 Hal	 ini	

terlihat	dari	nilai	rata-rata	pada	kategori	individu	yang	lebih	besar	dibandingkan	beregu.	

Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 tekanan	 psikologis	 yang	 dialami	 atlet	 dalam	

pertandingan	individu	lebih	dominan	karena	seluruh	tanggung	jawab	performa	berada	

pada	diri	atlet	itu	sendiri,	tanpa	adanya	distribusi	tanggung	jawab	kepada	anggota	tim.	

Sedangkan	 tekanan	psikologis	yang	dialami	atlet	kategori	beregu	 lebih	 rendah	karena	
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tanggung	 jawab	 terdistribusi	 kepada	 anggota	 tim.	 Maka	 dari	 hasil	 penelitian	 ini	

menunjukkan	bahwa	perbedaan	 kategori	 pertandingan	berpengaruh	 terhadap	 tingkat	

competitive	anxiety.		

Secara	 teoritis,	 competitive	 anxiety	merupakan	 respons	 emosional	 yang	muncul	

akibat	 persepsi	 terhadap	 tekanan	 kompetisi	 yang	 dapat	 memengaruhi	 konsentrasi,	

kontrol	gerakan,	dan	performa	atlet	(Listiana	et	al.,	2024).	Hal	ini	sejalan	dengan	studi	

sebelumnya	 yang	 mengungkapkan	 bahwa	 seorang	 atlet	 yang	 merasa	 harga	 dirinya	

terancam	 dan	 menganggap	 pertandingan	 sebagai	 sesuatu	 yang	 berbahaya	 sehingga	

berujung	pada	kekalahan,	hal	ini	juga	dikenal	sebagai	competitive	anxiety	(Sofyan	et	al.,	

2024).	Khusunya	pada	cabang	olahraga	panahan	yang	seringkali	menuntut	presisi	dan	

kestabilan	emosi	sehingga	hal	ini	menjadi	salah	satu	faktor	penentu	dalam	peningkatan	

peforma	atlet	(Taha	et	al.,	2018;	Yachsie	et	al.,	2021).	Kondisi	ini	menjelaskan	mengapa	

kecemasan	 pada	 kategori	 individu	 cenderung	 lebih	 tinggi,	 karena	 atlet	 menghadapi	

tekanan	performa	secara	mandiri,	tanpa	adanya	dukungan	langsung	dari	rekan	atau	tim	

saat	berlomba	(Nixdorf	et	al.,	2016;	Rocha	&	Osorio,	2018).	Oleh	karena	itu,	pengelolaan	

kecemasan	 yang	 efektif	 menjadi	 penting	 dalam	 memaksimalkan	 performa	 atlet,	

khususnya	dalam	kategori	individu.		

Di	sisi	lain	pada	kategori	beregu,	meskipun	atlet	tetap	mengalami	tekanan,	tetapi	

tekanan	tersebut	tidak	sebesar	pada	kategori	individu	dikarenakan	adanya	kerja	sama	

tim	dan	dukungan	sosial	dari	rekan	satu	tim	yang	dapat	membantu	menurunkan	tingkat	

kecemasan	(Algani	et	al.,	2018;	Pluhar	et	al.,	2019).	Namun,	variasi	nilai	yang	lebih	besar	

pada	 kategori	 beregu	menunjukkan	 bahwa	 tidak	 semua	 atlet	merespons	 tekanan	 tim	

dengan	cara	yang	sama.	Hal	ini	terlihat	pada	uji	deskriptif,	dimana	nilai	standar	deviasi	

kategori	 beregu	 (5,83)	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 kategori	 individu	 (4,77),	 yang	

mengindikasikan	 penyebaran	 data	 yang	 beragam.	 Sehingga	 ada	 beberapa	 atlet	 yang	

merasa	 terbantu,	 sementara	 yang	 lain	 justru	 mengalami	 tekanan	 tambahan	 karena	

adanya	tanggung	jawab	bersama	terhadap	keberhasilan	tim.	Dengan	demikian,	dinamika	

psikologis	dalam	kategori	beregu	cenderung	lebih	kompleks	karena	melibatkan	interaksi	

antarindividu	dalam	tim.	

Jika	 dibandingkan	 dengan	 studi	 sebelumnya	 dalam	 psikologi	 olahraga	 hasil	 ini	

sejalan	dengan	studi	yang	dilakukan	Kemarat	et	al.,	(2022)	mengungkapkan	bahwa	jenis	

olahraga	dan	 jenis	kelamin	merupakan	faktor	penting	yang	memengaruhi	kepribadian	

dan	competitive	anxiety.	Hal	ini	juga	sejalan	dengan	studi	yang	dilakukan		Awfiyah	et	al.,	
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(2025)	 mengungkapkan	 bahwa	 baik	 jenis	 kelamin	 maupun	 jenis	 olahraga	 memiliki	

pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 tingkat	 kecemasan	 kompetitif,	 yang	 memiliki	

implikasi	 bagi	 optimalisasi	 performa	 dan	 strategi	 dukungan	 bagi	 atlet.	 Pada	 tingkat	

anxiety	atlet	 sangat	berpengaruh	dan	berdampak	pada	peforma	atlet	khususnya	pada	

cabang	olahraga	panahan	baik	dari	kategori	individu	maupun	beregu.	Hal	ini	juga	sejalan	

dengan	studi	yang	dilakukan	Rizqullah	et	 al.,	 (2025)	mengungkapkan	bahwa	 terdapat	

perbedaan	 tingkat	 anxiety	 yang	 signifikan	 antara	 atlet	 silat	 yang	 bermain	 kategori	

sparing	 dengan	 atlet	 silat	 yang	 bermain	 kategori	 seni.	Meskipun	 berada	 pada	 cabang	

olahraga	berbeda,	namun	penelitian	terebut	masih	berada	pada	rumpun	penelitian	yang	

sama	yaitu	membahas	terkait	tingkat	anxiety	atlet.	

Hasil	penelitian	ini	memiliki	implikasi	penting	bagi	pelatih	dan	pembina	olahraga	

panahan,	dimana	program	latihan	tidak	hanya	perlu	berfokus	pada	aspek	teknik,	tetapi	

juga	harus	mencakup	latihan	mental	seperti	 teknik	relaksasi,	visualisasi,	pengendalian	

pernapasan,	 serta	 peningkatan	 kepercayaan	 diri	 (Candra	 et	 al.,	 2025;	 Lindsay	 et	 al.,	

2023).	 Pendekatan	 ini	 penting	 untuk	 membantu	 atlet	 mengelola	 kecemasan	 secara	

optimal,	 sehingga	 dapat	 meningkatkan	 konsistensi	 performa	 dalam	 berbagai	 situasi	

pertandingan.	 	Meskipun	 demikian,	 penelitian	 ini	memiliki	 keterbatasan	 yaitu	 jumlah	

sampel	 yang	 relatif	 terbatas	 dan	 hanya	 berfokus	 pada	 satu	 wilayah	 Jawa	 Barat.	

Keterbatasan	juga	terdapat	pada	bias	ingatan	atlet	dikarena	atlet	yang	mengisi	kuesioner	

sedang	dalam	fase	transisi	dan	minimnya	pertandingan	panahan	yang	dilaksanakan.	Oleh	

karena	itu,	penelitian	selanjutnya	disarankan	untuk	melibatkan	sampel	yang	lebih	luas	

serta	mempertimbangkan	fase	atlet	untuk	menjadi	sampel	penelitian	guna	memperoleh	

gambaran	yang	lebih	komprehensif	mengenai	competitive	anxiety	pada	atlet	panahan.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tingkat	 competitive	

anxiety	 atlet	 panahan	 Jawa	 Barat	 pada	 kategori	 individu	 cenderung	 lebih	 tinggi	

dibandingkan	kategori	beregu.	Hal	ini	ditunjukkan	oleh	nilai	rata-rata	kategori	individu	

yang	 lebih	 besar	 daripada	 beregu,	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	 tekanan	 psikologis	

dalam	 pertandingan	 individu	 lebih	 dominan	 karena	 tanggung	 jawab	 performa	

sepenuhnya	 berada	 pada	 atlet	 tanpa	 adanya	 dukungan	 langsung	 dari	 rekan	 tim.		

Sementara	 itu,	 pada	 kategori	 beregu,	 tingkat	 kecemasan	 relatif	 lebih	 rendah	 karena	

adanya	 kerja	 sama	 dan	 dukungan	 antar	 anggota	 tim,	 meskipun	 variasi	 respons	
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kecemasan	 antar	 atlet	 lebih	 beragam.	 Temuan	 ini	menegaskan	 bahwa	 faktor	 kategori	

perlombaan	berpengaruh	terhadap	tingkat	competitive	anxiety	atlet.	
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